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Abstract 

 

Kader UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) merupakan penunjang penting promosi kesehatan di lingkungan 

sekolah. Kader UKS perlu memiliki literasi yang baik tentang gizi dan pemilihan bahan makanan sehat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebanyak 2 sesi. Edukasi sesi 1 dilakukan secara virtual 

tentang gizi seimbang dan pemilihan bahan makanan sehat, sedangkan sesi 2 dilakukan pelatihan luring 

tentang cara penentuan status gizi remaja melalui praktik pengukuran berat badan, tinggi badan, dan 

perhitungan indeks massa tubuh (IMT)/ umur. Evaluasi edukasi sesi 1 yang dilakukan pada 22 siswa kader 

UKS menunjukkan peningkatan skor rata-rata yaitu dari 6 menjadi 8. Evaluasi edukasi sesi 2 menunjukkan 

seluruh siswa dapat mempraktikkan pengukuran status gizi remaja. Evaluasi pasca kegiatan yang 

dilakukan 7 setelah edukasi sesi 1 melalui survei pemilihan bahan makanan menunjukkan rata-rata 

keragaman pangan siswa tergolong sedang.  Bahan makanan yang banyak dikonsumsi oleh siswa adalah 

kelompok bahan pangan serelia, sayur dan buah (non sumber vitamin A), telur, kacang-kacangan, dan biji-

bijian. Keragaman pangan tersebut masih perlu ditingkatkan karena sebagai bagian dari promotor 

kesehatan, seharusnya kader UKS dapat mempraktikkan pola makan yang sehat. Secara umum, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang pemilihan bahan makanan 

sehat dan keterampilan siswa dalam mengukur status gizi. Meskipun demikian, praktik siswa dalam 

pemilihan bahan makanan yang beragam perlu ditingkatkan terutama dengan cara intervensi yang 

melibatkan pihak sekolah dan wali murid terutama dalam upaya penyediaan bahan makanan yang 

beragam dan sehat di sekolah dan di rumah. 
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1. Pendahuluan  

Promosi kesehatan di sekolah merupakan salah satu aspek penting untuk 

menumbuhkan kebiasaan hidup sehat bagi seluruh warga sekolah (Rahmawaty, 2019).  

Promosi kesehatan di sekolah adalah tanggung jawab pengelola sekolah dan biasanya 

dilakukan oleh siswa kader Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Oleh sebab itu, siswa kader 

UKS seharusnya memperoleh pengetahuan yang cukup serta dapat memberi contoh 

perilaku hidup sehat pada siswa lainnya. 

SMKN 1 Singgahan adalah salah satu sekolah setingkat sekolah menengah atas di 

Kabupaten Tuban yang aktif mengadakan edukasi kesehatan pada seluruh siswa 

termasuk kader UKS. Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada pihak sekolah, 
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beberapa edukasi kesehatan seperti mengenai pencegahan Covid-19 dan kesehatan 

remaja telah diberikan kepada siswa. Namun, edukasi terkait gizi belum pernah 

dilakukan pada siswa di SMK tersebut termasuk pada siswa kader UKS.  

Edukasi gizi berperan penting untuk meningkatkan literasi tentang makanan dan 

gizi untuk remaja.  Melalui literasi makanan dan gizi yang baik, siswa dapat mencari 

informasi yang benar, memahami dan menginterpretasikan informasi kesehatan yang 

benar, serta dapat menganalisis dan melakukan pemilihan bahan makanan yang sehat 

(Yan Chung, 2017). Bagi kader UKS, peningkatan literasi makanan dan gizi ini tentu dapat 

bermanfaat agar mereka dapat mempraktikkan dan memberi contoh perilaku pemilihan 

bahan makanan yang baik bagi teman sebayanya. Pemilihan bahan makanan yang baik 

tersebut nantinya akan berdampak pada keragaman pangan siswa yang baik pula (Yuliani 

et al., 2021).  Jika keragaman pangan siswa baik maka status gizi mereka dapat terjaga 

dalam status normal sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit degeneratif saat usia 

dewasa.  

Menurut rekomendasi dari beberapa Ahli Gizi di Australia (Sadegholvad et al., 

2017), solusi yang dapat dilakukan agar siswa dapat meningkatkan literasi makanan dan 

gizi siswa adalah dengan memberi edukasi tentang gaya hidup sehat, pengembangan 

keterampilan untuk meningkatkan derajat kesehatan, makanan yang etis untuk 

kelestarian alam, dan proses produksi makanan dari proses pertanian hingga makanan 

siap disajikan. Berdasarkan rekomendasi tersebut dan mempertimbangkan 

permasalahan yang ada pada mitra, tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan 

edukasi mengenai gaya hidup sehat yang termasuk di dalamnya memuat pemilihan bahan 

makanan yang sehat dan melakukan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan kader 

UKS dalam mengukur tinggi badan dan berat badan remaja serta menentukan status gizi 

remaja (siswa) agar merka dapat memantau status gizi mereka secara mandiri.  

Kegiatan tersebut juga diharapkan dapat membantu kader UKS di SMKN 1 

Singgahan untuk dapat mempraktikkan pemilihan bahan makanan yang sehat agar dapat 

mengoptimalkan status gizinya dan meneruskan ilmu yang dimiliki kepada siswa yang 

lain sebagai bentuk tugasnya sebagai promotor kesehatan di sekolah. Selain itu, pelatihan 

pengukuran tinggi badan dan berat bedan, serta penentuan status gizi remaja diharapkan 

bermanfaat bagi kader UKS di SMKN 1 Singgahan untuk dapat melakukan skrining atau 
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pemantauan status gizi pada siswa lain sehingga apabila ditemukan siswa yang 

malnutrisi dapat diberikan intervensi lebih lanjut. 

 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMKN 1 Singgahan, Kabupaten 

Tuban Jawa Timur. Sasaran kegiatan adalah siswa yang menjadi kader UKS. Kegiatan 

dilakukan secara hybrid yaitu daring dan luring karena mempertimbangkan kebijakan 

daerah tentang pelaksanaan pendidikan selama masa pandemi Covid-19. Secara umum, 

terdapat 3 rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu 

kegiatan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Total waktu pelaksanaan seluruh 

rangkaian kegiatan tersebut kurang lebih 7 bulan mulai Maret hingga September 2021. 

Kegiatan persiapan dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan pihak sekolah 

terkait rencana kegiatan. Kegiatan pelaksanaan dilakukan sebanyak 2 sesi yaitu pada sesi 

1 dilakukan edukasi secara virtual tentang gizi seimbang dan pemilihan bahan makanan 

sehat. Sedangkan sesi 2 dilakukan pelatihan luring tentang cara penentuan status gizi 

remaja melalui praktik pengukuran berat badan, tinggi badan, dan perhitungan indeks 

massa tubuh (IMT)/ umur. 

Kegiatan edukasi sesi 1 dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting 

pada 22 orang siswa. Penyampaikan edukasi dilakukan selama 40 menit dengan media 

slide power point dan leaflet tentang gizi seimbang dan pemilihan bahan makanan yang 

sehat. Sebagai bahan evaluasi kegiatan, peserta diberi kesempatan untuk mengisi 

formulir pretest dan posttest. 

Kegiatan edukasi sesi 2 dilakukan secara luring dengan memperhatikan protokol 

kesehatan pada 28 orang siswa kader UKS. Pada sesi ini siswa diberi pelatihan 

pengukuran tinggi badan, berat badan, dan perhitungan status gizi remaja menggunakan 

aplikasi BMI Family. Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi menggunakan media 

slide power point kemudian dilanjutkan dengan praktik yang didampingi oleh Ahli Gizi 

terlatih. Pada akhir sesi, siswa diminta untuk mempraktikkan materi yang diberikan 

sebagai bahan evaluasi dan diberi leaflet untuk dapat dipelajari lebih lanjut di rumah 

masing-masing.  

Keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan diharapkan 

dapat mencapai luaran yaitu dapat meningkatkan literasi dan praktik pemilihan bahan 
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makanan sehat kader UKS. Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat juga melakukan 

evaluasi kegiatan berupa survei keragaman pangan pada kader UKS tersebut. Survei 

tersebut dilakukan setelah 1 minggu pelaksanaan program dengan harapan perubahan 

perilaku sudah mulai terbentuk. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini diukur melalui 3 evaluasi yaitu 

perubahan pengetahuan tentang pemilihan bahan makanan yang dinilai dari pretest dan 

posttest, observasi praktik pengukuran tinggi badan, berat badan, dan perhitungan status 

gizi, serta survei keragaman pangan kader UKS pasca kegiatan. Hasil kegiatan yang 

pertama tentang pengetahuan pemilihan bahan makanan yang sehat menunjukkan 

bahwa skor yang diperoleh peserta meningkat yaitu dari nilai 6 menjadi 8. Hasil evaluasi 

kegiatan sesi 2 menunjukkan bahwa seluruh siswa dapat mempraktikkan pengukuran 

tinggi badan, berat badan, dan perhitungan status gizi. Salah satu contoh praktik 

pengukuran tinggi badan yang dilakukan oleh siswa terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Praktik Pengukuran Tinggi Badan 

Tabel 1. Keragaman Pangan Siswa Kader UKS SMKN 1 Singgahan 
 

Kategori Keragaman Pangan/ Dietary 
Diversity* 

Jumlah Siswa Persentase (%) 

Rendah (skor ≤ 3) 1 3,57 
Sedang (skor 4 - 5) 22 78,57 
Tinggi (skor ≥ 6) 5 17,86 
Jumlah 28 100 

* Data dikategorikan berdasarkan panduan FAO (2013) 
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Keragaman pangan merupakan salah satu indikator dari penilaian pemilihan bahan 

makanan. Keragaman siswa kader UKS diukur berdasarkan hasil recall 24 jam yang 

kemudian dihitung skor keragaman pangannya (dietary diversity). Hasil analisis yang 

dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata skor keragaman pangan siswa kader UKS 

adalah 4,6 atau tergolong sedang dengan rincian keragaman pangan per siswa terdapat 

pada Tabel 1. Secara umum, jenis makanan yang telah banyak dikonsumsi oleh siswa 

kader UKS di SMKN 1 Singgahan adalah serelia, sayur dan buah (non sumber vitamin A), 

telur, kacang-kacangan, dan biji-bijian. Sedangkan bahan makanan seperti daging-

dagingan, buah dan sayur tinggi vitamin A, serta produk susu dan olahannya masing 

jarang dikonsumsi oleh sebagian besar siswa. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dapat dikatakan berhasil meningkatkan pengetahuan kader UKS tentang gizi seimbang 

dan pemilihan bahan makanan yang sehat. Peningkatan pengetahuan ini dapat menjadi 

bekal yang baik untuk pada kader UKS untuk mempraktikkan pemilihan bahan makanan 

yang sehat serta menyalurkan informasi yang diperoleh pada siswa yang lain (Septiani et 

al., 2017). Namun, berdasarkan evaluasi keragaman pangan, praktik pemilihan bahan 

makanan siswa kader UKS di SMKN 1 Singgahan masih belum baik. Hal ini tidak 

mengherankan karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap praktik pemilihan 

bahan makanan ataupun keragaman pangan seseorang (Powell et al., 2017). 

Menurut penelitian Powell et al. (2017), keragaman pangan seseorang dipengaruhi 

pengetahuan gizi, ketersediaan pangan di daerah tempat tinggal, hasil pertanian di 

daerah tempat tinggal, status sosial ekonomi, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, dan 

tradisi yang ada pada keluarga. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keragaman pangan 

siswa kader UKS maupun siswa SMKN 1 Singgahan secara keseluruhan, dibutuhkan 

dukungan dari faktor-faktor lain tersebut.  Program intervensi atau pengabdian pada 

masyarakat selanjutnya sebaiknya dapat melakukan kerjasama dengan pihak keluarga 

atau wali murid serta sekolah untuk membantu mendukung peningkatan keragaman 

pangan siswa dari segi penyediaan pangan yang beragam. 

Jika dilihat dari segi keterampilan penunjang kesehatan siswa, seluruh kader UKS 

di SMKN 1 Singgahan telah memiliki keterampilan untuk menghitung status gizi masing-

masing. Alat yang digunakan untuk menghitung berat badan dan tinggi badan sebagai 

syarat perhitungan status gizi juga tersedia di sekolah. Keterampilan tersebut dapat 
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membantu siswa kader UKS untuk terus memantau status gizinya dalam kondisi normal. 

Selain itu, mereka dapat menerapkan keterampilannya dalam melakukan skrining status 

gizi pada seluruh siswa di SMKN 1 Singgahan sehingga apabila ditemukan siswa yang 

terindikasi malnutrisi dapat dirujuk pada pelayanan kesehatan terdekat. Pemantauan 

status gizi secara rutin penting dilakukan pada remaja agar siswa dapat mengetahui 

status gizi mereka dan meningkatkan kewaspadaan akan munculnya efek buruk dari 

kondisi malnutrisi baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang. Selain itu, 

hasil pemantauan status gizi juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi praktik 

pemilihan bahan makanan atau keragaman pangan siswa secara jangka panjang (Nithya 

& Bhavani, 2018).  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang lain, skrining atau pemantauan status 

gizi di sekolah dibuat sebagai agenda rutin pos gizi remaja di sekolah (Merita et al., 2020). 

Pos gizi remaja juga dapat diisi dengan kegiatan lain seperti edukasi gizi yang 

berkelanjutan bagi siswa. Menurut penelitian Omobuwa et al., (2014), edukasi gizi dan 

program-program sekolah yang fokus terhadap perbaikan gaya hidup harus dilakukan 

untuk dapat mencegah malnutrisi pada remaja seperti overweight atau obesitas. 

Berdasarkan referensi-referensi tersebut, program pengabdian masyarakat ini juga dapat 

dilanjutkan dengan membentuk pos gizi remaja, sehingga keterampilan siswa dalam 

menghitung status gizi yang terbentuk dapat diaplikasikan secara berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa kader UKS SMKN 1 Singgahan tentang gizi seimbang dan pemilihan 

bahan makanan. Seluruh kader UKS juga dapat menguasai keterampilan dalam mengukur 

tinggi badan, berat badan, dan menghitung status gizi remaja setelah kegiatan selesai 

dilakukan. Namun, berdasarkan hasil survei keragaman pangan, pemilihan bahan 

makanan siswa Kader UKS SMKN 1 Singgahan masih belum baik. Intervensi selanjutnya 

yang melibatkan sekolah dan keluarga khususnya wali siswa dapat dilakukan untuk 

mendukung penyediaan bahan makanan yang sehat di lingkungan sekolah dan rumah, 

sehingga keragaman pangan siswa dapat ditingkatkan. Selain itu, pembentukan pos gizi 

remaja juga dapat dilakukan sebagai program lanjutan dan penerapan pelatihan 

pengukuran status gizi sekaligus pemantauan status gizi siswa. 
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